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Abstract  

Moringa is a plant that has high nutritional content in its leaves, stems and fruit. Moringa leaves can 
be used as a basic ingredient for processing food, drinks or medicines. This service activity empowers 15 PKK 
women from Lamleuot Village, Cot Glie Aceh Besar District, in processing Moringa leaves into innovative and 
marketable products. The Community Partnership Empowerment (PKM) activity aims to empower the 
potential of women through product innovation from Moringa leaves in order to improve the welfare/economy 
of their families so that an economically independent society is formed. The method used in this service is a 
workshop providing material related to entrepreneurship, business management, training and direct practice. 
This activity has trained partners to process Moringa leaves into products in the form of tea, capsules, 
meatballs, cookies and pudding. Based on the evaluation results, it shows that there has been an increase in 
partners' knowledge and understanding of business management and moringa processing, as well as achieving 
success indicators. 
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Abstrak  

Kelor merupakan tanaman yang memiliki kandungan nutrisi tinggi baik daun, batang, dan buahnya. 
Daun kelor dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan dasar pengolahan makanan, minuman atau obat-
obatan. Kegiatan pengabdian ini memberdayakan ibu-ibu PKK Desa Lamleuot Kecamatan Cot Glie Aceh Besar 
yang berjumlah 15 orang, dalam mengolah daun kelor menjadi produk yang inovatif dan bernilai jual. 
Kegiatan Pemberdayakan Kemitraan Masyarakat (PKM) bertujuan untuk memberdayakan potensi ibu-ibu 
melalui inovasi produk dari daun kelor guna meningkatkan kesejahteraan/perekonomian keluarganya 
sehingga terbentuk masyarakat yang mandiri secara ekonomi. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini 
adalah workshop memberikan materi terkait kewirausahaan, manajemen usaha, pelatihan, dan praktek 
langsung. Kegiatan ini telah melatih mitra mengolah daun kelor menjadi produk berupa teh, kapsul, bakso, 
cookies, dan pudding. Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman mitra tentang manajemen usaha dan pengolahan kelor, serta tercapainya indikator 
keberhasilan. 

Kata kunci: Daun Kelor, ibu PKK, pelatihan, kewirausahaan.

1. PENDAHULUAN  

Kecamatan Kuta Cot Glie adalah sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten Aceh Besar, 
provunsi Aceh. Kecamatan ini terdiri dari dua mukim, yaitu mukim Gle Yeung dimana ada 22 desa, 
dan mukim Lam Leu’ot ada 10 desa, sehingga total desa di Kecamatan Kuta Cot Glie. Desa 
Lamleuot merupakan bagian Mukim Lam Leu’ot dengan alamat Jalan Waduk Keliling Km 02. 
Berdasarkan data dari Keuchik Desa Lamleuot, jumlah penduduk desa ini adalah 233 jiwa dan 60 
kk (kartu keluarga), dimana sebagian besar penduduk dikategori hidup menengah bawah dan tiga 
keluarga yang dikategori hidup menengah atas. Pemanfaatan lahan di desa menjadi perumahan, 
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sebuah sekolah dasar,waduk, sebuah mushala, sebuah kantor keuchik atau PKK, kuburan, lahan 
pertanian dan perkebunan. Bentuk permukaan tanah Desa ini berupa datar dan bukit. 

 

                  

      Gambar 1. Lokasi Mitra PKM                            Gambar 2. Sekolah Dasar Di Desa Lamleuot 

      

            Gambar 3. Pemukiman             Gambar 4. Rumah Kategori Menengah Atas 

 

Sebagian besar wilayah Gampong Lamleuot banyak dimanfaatkan sebagai lahan pertanian 
(sawah), perkebunan, dan peternakan. Oleh karena itu, mayoritas asyarakat bermatapencarian 
adalah petani atau peternak, dan hanya seorang sebagai ASN. Sedangkan Masyarakat yang 
menjalankan usaha masih sedikit, apalagi usaha yang memproduksi produk sendiri, yaitu hanya 
dua buah warung kopi kecil, dan kedai kelontong di depan rumah warga. Padahal dengan lahan 
yang luas, sumber daya alam yang melimpah menjadi peluang bagi masyarakat memanfaatkan 
kesempatan membentuk dan mengembangkan usaha berbentuk pangan dengan mengolah 
sumber daya alam menjadi produk yang kreatif dan inovasi, terutama tanaman lokal yang mudah 
didapatkan di lingkungan sekitarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5. Lahan Pertanian dan Perkebunan 
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Dengan peluang usaha ini dapat menumbuhkan kesadaran dan kemandirian masyarakat,  
menciptakan dan memperluas lapangan kerja sehingga dapat membantu dan meningkatkan 
pendapatan keluarga atau perekonomian masyarakat pada umumnya(Aryani et al., 2024). Profesi 
semua ibu Desa Lamleuot adalah ibu rumah tangga. Ibu-ibu rumah tangga mempunyai potensi 
membentuk usaha pangan dari keahlian atau kemampuan yang dimilikinya, sehingga dapat 
menompang keuangan keluarga(Aryani et al., 2022). Dalam struktur desa ada kelompok ibu PKK 
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) yang fokus dalam pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga 
di desa. Berdasarkan pengakuan keuchik, kegiatan yang melibatkan kelompok ibu PKK adalah 
hanya Posyandu. Bahkan tidak ada kegiatan yang melibatkan ibu-ibu PKK dalam memberdayakan 
masyarakat, khususnya kegiatan upaya membangun perekonomian masyarakat. 

 

 
Gambar 6. Diskusi dengan salah satu ibu rumah tangga 

 

Ibu-ibu rumah tangga Desa Lamleout berlatar pendidikan lulusan SLTA dan SMP. Pada 
umumnya, ibu-ibu rumah tangga hanya menjalankan perkerjaan rumah tangga dan mengasuh 
anak, yang ada usaha berapa orang dan bertani di Sawah Ketika musim tanam padi. Selain itu, 
Sebagian lagi ibu-ibu hanya berdiam diri di rumah. Padahal kaum perempuam atau ibu-ibu rumah 
tangga memiliki andil dalam peningkatan kesejahteraan melalui kegiatan pemberdayaan 
Masyarakat khususnya kelompok ibu Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga(PKK) 
(Setyorini, 2020). Pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga yang tergolong sumber daya manusia 
produktif penting dilakukan guna membantu perekonomian keluarga demi mencapai 
kesejahteraan Masyarakat (Susanti & Susilowati, 2016). Salah satu contoh ibu-ibu rumah tangga 
dapat membantu perekonomian keluarga dengan membentuk usaha baik usaha sendiri maupun 
kelompok, seperti usaha produktif rumah tangga berupakan makanan, souvernir, produk inovasi 
dan lain-lain(Hasanah et al., 2022). Pemberdayaan Masyarakat melalui kegiatan menginovasi 
produk memiliki peluang produk mempunyai nilai jual tinggi sehingga dapat membantu 
perekonomian keluarga dan masyarakat pada umumnnya(Aryani et al., 2024). 

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman local dan mudah didapatkan di 
sekitar masyarakat yang dapat tumbuh di daratan rendah maupun daratan tinggi. Di Desa 
Lameout, tanaman kelor tumbuh dengan sangat baik malah hampir di semua halaman pekarangan 
rumah ada pohon kelor. Tanaman Kelor merupakan salah satu tanaman sayuran yang multiguna. 
Hampir semua bagian dari tanaman kelor ini mempunyai manfaat, seperti sumber makanan 
karena mengandung senyawa aktif dan gizi lengkap(Gondo & Mbaiwa, 2022)(Wadu et al., 2021); 
obat tradisional(Santi et al., 2022); boster ASI(Alegantina & Ani Isnawati, 2023), dan banyak 
manfaat lainnya baik bagi manusia maupun bakan ternak(Tirajoh et al., 2020). 

Hasil observasi lapangan yang dilakukan tim Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat 
(PKM), pengakuan Keuchik Desa Lamleout tidak pernah ada kegiatan pemberdayaan masyarakat 
melalui inovasi produk dari sumber daya alam yang ada disekitar dengan tujuan dapat terbentuk 
kelompok usaha atau kegiatan yang mengarahkan peningkatan produktivitas dan aktivitas 
kewirausahaan sehingga memjadi pelaku ekonomi kreatif dan inovatif yang bisa membantu 
perekonomian Masyarakat, khususnya meningkatkan pendapatan rumah tangga. 
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Dari hasil analisis situasi mitra, tim PKM menyimpulkan bahwa permasalahan yang akan 
diselesaikan melalui kegiatan PKM ini berkaitan dengan pemanfaatan dan pemberdayaan potensi 
yang dimiliki ibu rumah tangga sehingga menjadi sumber daya manusia berkualitas sebagai 
pelaku ekonomi kreatif dan inovatif, pemanfaatan dan pengolahan tanaman lokal menjadi produk 
berniali jual tinggi, serta pemahaman mitra tentang manajemen usaha meliputi bidang produksi 
dan keuangan. Dengan demikian, tim PKM akan memberikan pelatihan keterampilan pengolahan 
tanaman kelor menjadi produk yang inovatif berupa teh, kapsul, makanan, dan lain sebagainya, 
serta memberikan bimbingan dan pelatihan tentang pengetahuan manajemen usaha.  

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk (a) memanfaatkan potensi ibu rumah tangga untuk 
memperoleh penghasilan guna menopang ekonomi keluarga, (b) memberdayakan ibu rumah 
tangga melalui inovasi produk dari tanaman lokal sehingga bernilai jual tinggi, (c) meningkatkan 
perekonomian/kesejahteraan keluarga sehingga terbentuk Masyarakat yang mandiri secara 
ekonomi, dan (d) tujuan akhir adalah membentuk usaha dengan produk unggulan desa. 

Kaitan kegiatan PKM ini dengan MBKM adalah memberikan pembelajaran bagi 
mahasiswa yang memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan inovasi, 
kreativitas, kapasitas, kepribadaian, kebutuhan, kemandirian mahasiswa dalam mencari dan 
menemukan pengetahuan di luar kampus. Dengan demikian, melalui kegiatan PKM ini mendorong 
minat wirausaha mahasiswa dan mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar di luar kampus 
atau dimasyarakat. Mahasiswa dapat belajar bersama masyarakat mengidentifikasi potensi, 
mengembangkan potensi desa dan menangani masalah yang ada di desa. Selain itu, melalui 
kegiatan PKM ini mahasiswa mendapatkan pengalaman di luar kampus (IKU 2) dan dengan 
harapan hasil kerja dosen berupa riset dan pengabdian digunakan masayakarat (IKU 5) dapat 
terlaksanakan.  

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu sebagai 
berikut: 

1. Tahapan persiapan, tim PKM melakukan beberapa kegiatan, yaitu (a) melakukan survey 
langsung ke lokasi sebagai tempat kegiatan ini serta observasi awal untuk mengetahui 
permasalahan yang dihadapi mitra, tahapan ini juga bertujuan mengetahui dan memahami 
kondisi mitra dan menjalin kedekatan dengan ibu-ibu Gampong Lamleuot; (b) menganalisis 
situasi mitra dan merumuskan permasalahan-permasalahan yang dihadapi mitra, serta 
merumuskan solusi untuk menyelesaikan permasalahan mitra; (c) menentukan jadwal 
kegiatan dan hal-hal yang diperlukan untuk terlaksanaan kegiatan; (d) mempersiapkan 
sarana, prasarana, serta hal-hal lain yang diperlukan untuk terlaksananya kegiatan PKM ini. 

2. Tahapan pelaksanaan, pada tahap ini tim PKM melakukan beberapa kegiatan, yaitu: 

a. Sosialisasi. Pelaksanaan kegiatan PKM diawali dengan memberikan sosialisasi dengan 
materi yang berkaitan kegiatan PKM, kewirausahaan, dan manajemen. 

b. Pelatihan. (a) Tim PKM memberikan pelatihan cara pengolahan tanaman kelor menjadi 
produk yaitu teh, kapsul, dan makanan. Kemudian dilanjutkan mitra mempraktikan 
langsung bagaimana cara mengolah tanaman kelor yang telah didemonstrasikan. Tim 
PKM melakukan pendampingan dan pembinaan secara intesif dalam proses 
memproduksi olahan kelor yang akan dipasarkan nantinya. (b) Tim PKM membantu dan 
melatih mitra dalam pengemasan dan pemberian label (merek) produk yang telah 
diproduksi atau diolah; (c) memberikan pelatihan tentang manajemen keuangan, yaitu 
bagaimana membuat perencanaan keuangan dan pembukuan keuangan sederhana 
untuk mencatat keuangan usaha agar usaha tetap berjalan dan berkelanjutan. (d) 
Pelaksanaan pemasaran produk. 
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c. Penerapan teknologi. Produk ini terus diproduksikan dan dikembangkan dengan 
penggunakan teknologi yang disediakan tim PKM, misalnya dengan penggunaan 
teknologi yang disediakan tim PKM, misalnya dengan menggunakan mesin pengisi 
kapsul untuk memudahkan dan mempercepat dalam pengisian kapsul, oven Listrik dan 
alat pemasak lainnya (mixer, blender, kompos gas, dan lainnya) dalam memproduksi 
olahan produk. Perkembangan usaha juga dibantu dengan pemasaran produk lebih luas 
dengan menggunakan media social (teknologi informasi). 

3. Pendampingan dan evaluasi. Tim PKM akan melaksanakan pemdampingan mitra dalam 
meninovasikan produk dan membentuk serta mengembangkan usaha. Pendampingan usaha 
mitra juga akan dilakukan dalam bentuk pengawalan, monitoring, maupun melihat langsung 
usaha mitra. Ketua tim akan melaksanakan evaluasi dari seluruh kegiatan ini dengan 
memberikan angket kepuasan mitra mengikuti kegiatan ini bertujuan untuk menentukan 
keberhasilan dan perkembangan serta keberlanjutan usaha mitra. Masukan dan perbaikan 
lebih lanjut dapat dilakukan pada tahap ini. 

4. Keberlanjutan program. Hasil pendampingan dan evaluasi akan menjadi rujukan 
keberlanjutan program ini dengan adanya terbentuk usaha gampong yang dikelola oleh ibu-
ibu PKK Gampong Lamleout. Tim PKM akan memonitoring serta perkembangan produksi dan 
keberlanjutan usaha mitra nantinya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian yang berskema Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) telah 
dilaksanakan pada tanggal 18 sampai dengan 25 Agustus 2024, di Desa Lamleuot, Kecamatan Kuta 
Cot Glie Kabupaten Aceh Besar. Kegiatan ini melatih 15 orang ibu-ibu PKK desa tersebut, 
khususnya ibu-ibu yang masih produktif dalam mengembangkan dan membangun desa baik segi 
lapangan kerja maupun perekonomian masyarakat atau keluarga.  

 

 
Gambar 7. Tim dan Mitra PKM 

 
Kegiatan ini diawali dengan kegiatan persiapan, tim telah koordinasi dengan pihak desa 

yang membahas terkait kegiatan PKM ini, waktu dan tempat pelaksanaan, serta tim pengabdi 
telah mendapatkan berbagai informasi terkait kondisi mitra dan ketersediaan bahan baku yang 
akan digunakan, yaitu tanaman kelor. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Pengadaan Bahan Baku (Daun Kelor) 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i2.


 DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                                   Vol. 9, No. 2 April 2025, Hal. 498-507 
 DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i2.22878 

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 503 
 

Selanjutnya pelaksanaan kegiatan PKM, tim pengabdi telah memberikan materi tentang  
pemanfaatan dan pengembangan potensi yang dimiliki ibu rumah tangga, pengetahuan tentang 
tanaman kelor yang kaya manfaat berdasarkan kajian ilmiah. Tim pengabdi juga memberikan 
pengetahuan dan pemahaman tentang kewirausahaan dan peluang usaha, manajemen keuangan 
berupa pembukuan keuangan usaha, pengemasan dan pemasaran produk dalam bentuk 
workshop. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Pemberian Materi 

 
Pelatihan manajemen yang membantu mitra dalam mengatasi masalah yang dihadapi 

dalam aspek produksi dengan memanfaatkan sumber daya alam di sekitar, manajemen keuangan 
berupa akuntansi sederhana dan dasar serta berbasis teknologi, pemanfaatan teknologi dan 
pendampingan pemasaran baik secara online (media sosial) maupun offline, serta mendukung 
pembentukan usaha mitra nantinya.  

Pada tanggal 21 Agustus 2024, tim pengabdi telah melaksanakan pelatihan pengolahan 
kelor menjadi beberapa produk, diantaranya adalah kue, bakso, pudding, teh, dan kapsul. Tim 
pengabdi bersama mahasiswa mendemonstrasikan dan menjelaskan tahapan-tahapan proses 
pengolahan kelor, serta dilanjutkan dengan praktek langsung oleh ibu-ibu PKK dalam pengolahan 
produk.  

 

        
(a) (b) 

 

 
(c) 

Gambar 10. Pelatihan mengolah daun kelor menjadi produk (a) teh, (b) kapsul, dan (c) makanan 

 
Selanjutnya, tim menjelaskan tentang pemasaran di era digital saat ini, serta membantu 

mitra dalam pengemasan atau packing produk menarik dan menyerahkan desain logo dan merek 
produk. Kegiatan pelatihan ini juga membantu mitra sehingga mampu memahami cara 
pengolahaan daun kelor menjadi produk inovatif dan bernilai jual, dan menerapkan teknologi 
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yang mendukung proses produksi manual. Mitra didampingi tim pengabdi akan terus berupaya 
meningkatkan kualiatas produk yang kemudian akan dipasarkan nantinya dan penentuan 
keberlajutan usaha mitra. Meskipun demikian,mitra telah memasarkan ke toko-toko kue, dan 
secara online mempromosikan produk melalui media sosial seperti whatsapp, titok, dan 
intragram. 

 
Gambar 11. Merek/Logo Produk 

 

                     
(a) (b)                (c)       (d) 

 

 
Gambar 12. Olahan Daun Kelor (a) bakso, (b) teh, (c) kapsul, (d) cookies  

 
Tim pengabdi telah mengevaluasi dengan meminta peserta untuk mengisi angket yang 

telah disiapkan guna mengetahui keberhasilan pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan Kemitraan 
Masyarakat (PKM) ini. Hasil angket salah satu instrument untuk mengetahui ketercapaian 
indicator keberhasilan kegiatan, adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan mitra dalam 
pengolahan kelor menjadi produk (teh, kapsul, dan beberapa jenis makanan). 

 

 
Gambar 13. Tim dan Mitra PKM 

 

Dengan adanya partisipasi mitra dengan baik, aktif, dan antusias maka kegiatan PKM ini 
telah berjalan dengan baik dalam mencapai tujuan dan target demi terwujudnya ekonomi 
masyarakat lebih produktif, kemandirian masyarakat secara ekonomi, serta kesejahteraan 
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keluarga di Gampong Lamleuot. Partisipasi mitra selama pelaksanaan PKM ini meliputi kesediaan 
dan berkomitmen dalam bekerjasama, mengikuti sosialisasi, pelatihan, pembinaan, dan 
pendampingan serta evaluasi kegiatan, serta mitra menyiapkan tempat selama kegiatan PKM ini 
berlangsung. 

Hasil angket menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra tentang manfaat 
berdasarkan kajian ilmiah (6,7% sangat memahami dan memahami 80 %), dan mitra telah 
mampu mengolah kelor menjadi beberapa produk (26,7% sangat memahami dan 73,3% 
memahami), dikarenakan mitra sudah memahami materi yang disampaikan narasumber dengan 
sangat baik (100%). 

Keberhasilan kegiatan PKM ini juga ditentukan dari peningkatan pemahaman mitra pada 
materi yang dijelaskan oleh narasumber yang nantinya akan diterapkan dalam menjalankan 
usaha, yaitu pemahaman materi secara keseluruhan (100% sangat memahami), pemahaman 
tentang pembukuan atau akuntasi sederhana baik secara manual maupun penggunaan teknologi 
(20% sangat memahami, 73,3% memahami, dan 6,7% kurang memahami), serta pemahaman 
tentang pemasaran produk (86,7% memahami dan 13,3% kurang memahami). 

Secara keseluruhan keberhasilan kegiatan PKM berdasarkan ketercapaina indicator yang 
tertuang pada tabel berikut. 

Tabel 1. Ketercapaian Indikator Keberhasilan 

Kegiatan Permasalahan Solusi Indikator Keberhasilan Capaian 
Realisasi 

Pelatihan 
pengolahan 
produk (aspek 
produksi) 

Pemahaman dan 
kemampuan 
mitra masih 
rendah dalam 
memanfaatkan 
SDM dan potensi 
alam yang 
terdapat di 
sekitarnya. 

Sosialisasi dan 
workshop 

Adanya peningkatan 
pemahaman mitra tentang 
potensi SDM dan sumber 
daya alam (tanaman lokal 
kelor dan manfaatnya). 
Adanya peningkatan 
semangat kewirausahaan 
mitra dalam membentuk 
dan menjalankan usaha 

100% 
 
 
 
 
 
80 % 

 Tidak adanya 
pemahaman 
mitra tentang 
pengolahan 
tanaman kelor 
menjadi produk 
inovatif dan 
bernilai jual. 

Pelatihan 
Pengolahan Produk 

Adanya peningkatan 
pemahaman cara 
pengolahan kelor. 
Adanya produk yang 
bernilai jual 
 

100% 
Olahan 
kelor 
berupa teh, 
kapsul, dan 
makanan 

 Kurangnya 
pemahaman 
mitra dalam 
mendesain logo 
(pengemasan 
produk) dan 
pemasaran. 

Pelatihan mengolah 
produk dengan 
kombinasi alat 
manual dan alat 
berbasis teknologi 

Packing atau pengemasan 
lebih menarik 
Adanya merek/label 
produk 

100% 
 
 
100% 

Aspek 
manajemen 

Kurangnya 
pemahaman 
mitra tentang 
manajemen 
usaha maupun 
manajemen 
keuangan 

Pelatihan akuntansi 
(pembukuan usaha) 
manual dan 
berbasis teknologi 

Adanya peningkatan 
pemahamam akuntansi 
sederhana secara manual 
dan berbasis teknologi. 
Pembukuan keuangan 
berupa neraca dan 
laporan utung dan rugi. 
Adanya peningkatan 
pemahaman pemasaran 
secara online atau digital 

93,3% 
 
 
 
80% 
 
 
 
86,7% 
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4. KESIMPULAN  

Tanaman kelor yang kaya manfaat dapar dijadikan salah satu suplemen alami guna 
menambah nutrisi bagi keluarga. Pada kegiatan PKM ini telah memberdayakan ibu-ibu PKK dalam 
mengolah daun kelor menjadi produk yang bernilai jual dan nantinya dapat dibentuk usaha 
olahan kelor. Pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) ini telah 
berjalan dengan baik dan lancar yang didasarkan terpenuhi indikator keberhasilan serta 
keaktifan, keseriusan, dan antusias peserta selama kegiatan ini. Berdasarkan hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa 100% memahami materi yang disampaikan oleh pemateri dan sudah 
mampu mengolah beberapa olahan daun kelor, diantaranya teh, kapsul, pudding, cookies, dan 
bakso. Kegiatan PKM ini telah mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat, khususnya 
ibu-ibu PKK selaku mitra pada kegiatan ini. Mitra dapat memaksimalkan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh dan memanfaatkan semua alat yang telah diberikan guna 
mendukung proses pengolahan sehingga dapat membantu perekonomian masyarakat pada 
umumnya. 
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